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Abstrak 

       Perawat harus memiliki Surat Tanda Registrasi (STR) yang bisa didapatkan setelah dinyatakan lulus dalam 
uji kompetensi keperawatan nasional yang direncanakan akan dijadikan syarat kelulusan atau sebagai exit 
exam. Hal ini dapat menimbulkan kecemasan pada mahasiswa karena merupakan stressor dan membutuhkan 
kesiapan mental tiap individu untuk menghadapinya. 
       Penelitian ini berjenis deskriptif korelatif menggunakan pendekatan crossectional dengan tujuan untuk 
mengetahui hubungan antara tingkat kecemasan dengan kesiapan mental mahasiswa Diploma III Keperawatan 
Akper YKY Yogyakarta dalam menghadapi Uji Kompetensi Nasional Perawat sebagai exit exam. Populasi 
dalam penelitian ini adalah mahasiswa tingkat III Semester V Tahun Akademik 2019/2020 sejumlah 67 orang 
dengan pengambilan sampel menggunakan total sampling
       Hasil dari penelitian ini secara umum diketahui terdapat hubungan antara tingkat kecemasan dengan 
kesiapan mental mahasiswa menghadapi uji kompetensi sebagai exit exam pada mahasiswa Akper YKY 
Yogyakarta dengan p value 0,023 (<0,05). Sebaiknya mahasiswa mendapatkan tambahan latihan soal uji 
kompetensi nasional untuk mengurangi kecemasan dan meningkatkan kesiapan mental menghadapi uji 
kompetensi exit exam.

Kata kunci : kecemasan, kesiapan mental, uji kompetensi nasional, exit exam

The Relationship Between The Level of Anxiety And The Mental Readiness of Students to Face 
The National Competency Test as an Exit Exam For Students at The YKY Nursing Academy 

Yogyakarta

Abstract 

       Nurses must have a Registration Certificate (STR) which can be obtained afer pass the national nursing 
competency test which is planned to be used as agraduation requirement or as exit exam. This can cause 
anxiety in students because it is a stressor and requires mental readiness of each individual to deal with it.
       This research is a descriptive correlative type using a cross sectional approach with the aim of knowing the 
relationship between anxiety levels and mental readiness of Diploma III Nursing Study at The YKY Nursing 
Academy Yogyakarta in Facing The National Nurse Competency Test as an Exit Exam. The population in this 
study were 67 students in Semester V in Academic Year 2019/2020 with total sample of 67 people.
       The result of this study known that there was a relationship between the level of anxiety and the mental 
readiness of students to face the competency test as an exit exam with p value of 0,023 (<0,05). Students shold 
get additional excercise about the national competency test to reduce anxiety and increase mental readiness 
to face the exit exam competency test

Keyword : Anxiety, mental raediness, national competency test, exit exam

PENDAHULUAN
Seiring pertambahan jumlah penduduk 

Indonesia setiap tahunnya maka kebutuhan 
akan tenaga kesehatan juga semakin meningkat. 
Kebutuhan perawat di Indonesia masih sangat 
tinggi meskipun prosentase jumlah perawat 

adalah yang terbesar diantara tenaga kesehatan 
lainnya yaitu 29,66% dari rekapitulasi seluruh 
tenaga kesehatan di Indonesia per Desember 
2016. (BPPSDMK, 2016). Target rasio kebutuhan 
perawat terhadap penduduk Indonesia pada 
Tahun  2019 sebesar 180 perawat per 100.000 
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penduduk (Masfuri, et al, 2019). Berdasarkan 
Permenkes/1796/Menkes/Per /VIII/2011 tentang 
Registrasi Tenaga Kesehatan mempersyaratkan 
setiap tenaga kesehatan termasuk perawat wajib 
terdaftar sebagai perawat dan dalam menjalankan 
tugas keprofesiannya harus memiliki Surat 
Tanda Registrasi (STR) yang bisa didapatkan 
setelah dinyatakan lulus dalam uji kompetensi 
keperawatan nasional.(Masfuri, et al, 2019). 

Menurut PPNI (2012), uji kompetensi 
merupakan suatu proses untuk mengukur 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap sesuai 
standar profesi guna memberikan jaminan  
bahwa mereka mampu melaksanakan peran 
profesinya secara aman dan efektif di masyarakat. 
Berdasarkan data dari Ukperawat Kemdikbud 
(2019), jumlah peserta uji kompetensi vokasi 
yang lulus pada periode XI tahun 2019 sebanyak 
10.099 orang sedangkan yang tidak lulus sebanyak 
3.929 orang. Pada perkembangan selanjutnya, 
sesuai dengan UU No. 36 Tahun 2014 Tentang 
Tenaga Kesehatan dan Permenristekdikti 
Tahun 2016 tentang Tata Cara Pelaksanaan Uji 
Kompetensi Nasional Bidang Kesehatan dan 
diperkuat dengan  Surat Edaran  Direktur Jenderal 
Pembelajaran dan Kemahasiswaan Kementrian 
Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi No 508/B/
TU/2018  poin 4 yang berisi : uji kompetensi 
nasional untuk seluruh bidang kesehatan sebagai 
salah satu syarat kelulusan dari pendidikan vokasi 
atau profesi (uji kompetensi sebagai exit exam) 
akan diimplementasikan mulai akhir Juni 2019. 
Berdasarkan hal ini maka akan terjadi perubahan 
dalam pelaksanaan uji kompetensi nasional 
dimana uji kompetensi nasional dilaksanakan 
sebelum mahasiswa mengikuti yudisium dan 
mahasiswa dinyatakan lulus pendidikan serta 
berhak mendapatkan Surat tanda Registrasi (STR) 
apabila mahasiswa telah mengikuti dan lulus 
dalam uji kompetensi nasional. Bagi mahasiswa 
keperawatan, uji kompetensi keperawatan yang 

harus dijalani dapat menimbulkan berbagai pikiran 
dan perasaan termasuk kecemasan yang dapat 
mempengaruhi kesiapan mereka menghadapi uji 
kompetensi nasional. Kecemasan adalah suatu 
keadaan yang menandakan suatu kondisi yang 
meneror keutuhan serta keberadaan dirinya dan 
praktik dalam bentuk tingkah laku seperti fobia 
tertentu, rasa tidak berdaya, rasa ketakutan, rasa 
tidak mampu (Hamid, 2011). Kecemasan baik 
ringan, sedang, maupun berat merupakan stressor 
yang membutuhkan kesiapan mental tiap individu 
untuk menghadapinya. Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI) Tahun 1990 Kesiapan 
berasal dari kata siap yang artinya bersedia dan 
berjaga-jaga (menghadapi sesuatu); mengatur 
segala sesuatu (untuk digunakan). Mental 
adalah hal yang menyangkut batin dan watak 
manusia yang bukan bersifat badan atau 
tenaga. Kesiapan mental berarti kesediaan 
batin seseorang untuk berjaga – jaga dalam 
menghadapi segala sesuatu. 

METODE PENELITIAN
Penelitian ini termasuk dalam penelitian 

deskriptif kuantitatif dengan metode penelitian 
crossectional. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh mahasiswa Diploma III Keperawatan 
semester V Akper “YKY” Yogyakarta Tahun 
Akademik 2019/2020 sebanyak 67 orang. Teknik 
sampling yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah total sampling dan dilaksanakan pada 
bulan September – Desember 2019. Instrumen 
atau alat pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan kuesioner yakni  Hamilton Rating 
Scale for Anxiety (HRS-A) untuk mengetahui 
tingkat kecemasan dan kuesioner Kesiapan mental 
yang diambil dari penelitian Minarsih (2014) yang 
telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas. 

Analisis data yang digunakan terdiri dari uji 
normalitas, analisis univariat dan analisis bivarat 
dengan uji hipotesis menggunakan Kendall”s tau. 
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HASIL 
1.	 Karakteristik Responden
	 Responden yang terlibat dalam penelitian ini 

sebanyak 67 orang dengan karakteristik usia 
diketahui bahwa sebagian besar responden 
berusia 17 – 19 tahun sebanyak 56 orang 
(83,58%). Berdasarkan karakteristik jenis 
kelamin diketahui jenis kelamin perempuan 
sebanyak 51 orang (76,11%) sedangkan laki 
– laki sebanyak 16 orang (23,89%). Dari total 
67 orang responden sebagian besar berlatar 
belakang pendidikan SMU dan SMK sebanyak 
61 orang (91,04%), sedangkan responden yang 
berlatarbelakang SMK Kesehatan sebanyak 6 
orang (8,96%).

2.	 Tingkat Kecemasan
	 Tingkat kecemasan mahasiswa dalam 

penelitian ini merupakan variabel bebas Dari 
total 67 orang responden, sebanyak 36 orang 
(53,7%), mengalami kecemasan ringan, 14 
orang (20,9%) mengalami kecemasan sedang 
dan sebanyak 4 orang (6%). Ada 13 orang 
responden yang tidak mengalami kecemasan 
(19,4%).

3.	 Kesiapan Mental Mahasiswa
	 Variabel tingkat kesiapan mental mahasiswa 

dalam penelitian ini adalah variabel terikat. 
Sebanyak 14 orang (20,9%) memiliki tingkat 
kesiapan mental baik, 36 (53,7%) orang 
memiliki kesiapan mental yang cukup dan 17 
orang (25,4%) dengan tingkat kesiapan mental 
kurang.

4.	 Hubungan Kecemasan dan Kesiapan Mental

Tabel 1. Hubungan Tingkat Kecemasan  dengan 
Kesiapan Mental
Variabel Z p value
Kecemasan -0.252 0,023
Kesiapan

Sumber : Hasil Analisis Kendall’s tau

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa 
nilai p value = 0,023 (< 0,05) dengan tingkat 
keeratan hubungan negatif (-0.252) yang berarti 
terdapat hubungan antara tingkat kecemasan 
dengan tingkat kesiapan mental mahasiswa 
menghadapi uji kompetensi nasional sebagai exit 
exam pada mahasiswa Akper YKY Yogyakarta. 

PEMBAHASAN
Sebagian besar responden dalam penelitian 

ini, hal ini antara lain karena profesi perawat 
masih dianggap sebagai profesi wanita yang 
membutuhkan rasa keibuan (mother instinct). 
Hal ini seringkali menimbulkan rasa tidak sesuai 
bahkan konflik peran pada mahasiswa laki – laki. 
Menurut Perry & Potter (2005), jika konflik peran 
tidak teratasi dan tidak dapat diselesaikan dengan 
baik dan tidak mempunyai koping yang adaptif 
maka konflik tersebut dapat menimbulkan stress 
dan kecemasan pada mahasiswa.

Hasil analisis data karakteristik usia 
responden menunjukkan bahwa seluruh responden 
dalam penelitian ini berada pada tahap usia remaja 
akhir sebanyak 67 orang responden (83,58%) 
termasuk usia remaja akhir (elderly adolescence) 
dengan prosentase jenis kelamin perempuan lebih 
banyak (76,11%) dibandingkan dengan laki – laki 
(23,89%). Remaja memiliki karakteristik yang 
unik karena merupakan masa transisi dari masa 
anak menuju masa dewasa. Menurut Makmun 
(2008) pada masa remaja terjadi perubahan bukan 
hanya secara fisik saja melainkan terjadi perubahan 
pada beberapa aspek lainnya seperti Bahasa, 
psikomotor, kognitif, moralitas, afektif, dan 
kepribadian. Reaksi ekspresif remaja seringkali 
labil dan belum terkendali, seperti perasaan marah, 
sedih, ataupun gembira yang berubah silih berganti 
(Makmun, 2008). Karakter remaja yang demikian 
ini dapat mempengaruhi tingkat kecemasan remaja 
sebagaimana pendapat dari Brizendine (2006) yang 
menyatakan bahwa remaja perempuan hampir 
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dua kali lebih mungkin menderita depresi dan 
kecemasan dibandingkan remaja laki – laki karena 
adanya pengaruh oleh gen, estrogen, progesterone, 
dan fenomena bawaan biologis otak.

Menurut Dalami dalam Anggraini (2015), 
kecemasan atau ansietas adalah istilah yang 
menggambarkan keadaan khawatir, gelisah, 
takut, tidak tenteram, disertai berbagai keluhan 
fisik dan meliputi kecemasan ringan, sedang, 
dan berat. Tidak munculnya rasa cemas pada 
responden dalam penelitian ini dikarenakan belum 
munculnya stressor atau ancaman bagi mahasiswa 
karena responden adalah mahasiswa tingkat III 
semester V yang masih jauh dari pelaksanaan uji 
kompetensi nasional, sehingga uji kompetensi 
nasional sebagai exit exam tidak dirasakan sebagai 
ancaman sehingga tidak menimbulkan kecemasan.

Dari keseluruhan responden 36 orang 
(53,7%) mengalami kecemasan ringan. Menurut 
Stuart dan Laraia (2012) kecemasan ringan 
dapat disebabkan oleh ketegangan dalam 
kehidupan sehari – hari. Hal tersebut membuat 
seseorang menjadi waspada dan meningkat 
lapang persepsinya. Beberapa respon kognitif 
yang muncul antara lain gangguan penerimaan 
rangsang yang kompleks, gangguan konsentrasi, 
tidak dapat menjelaskan masalah. Respon fisiologi 
yang muncul pada cemas ringan antara lain nafas 
pendek dan tidak teratur, nadi cepat, peningkatan 
tekanan darah.

Sebanyak 14 orang (20,9%) responden 
dalam penelitian ini mengalami kecemasan 
sedang. Respon afektif yang dominan muncul 
pada pasien dengan kecemasan sedang yakni 
tidak tenang, tremor halus dan emosi labil, 
sedangkan respon kognitif pada responden yang 
mengalami kecemasan sedang antara lain sulit 
berkonsentrasi, sulit menjelaskan masalah yang 
sedang terjadi. Respon fisiologis yang muncul 
pada responden dengan kecemasan sdang 
menghadapi uji kompetensi nasional sebagai 

exit exam adalah terjadinya peningkatan nadi, 
tekanan darah, pernafasan yang tidak teratur dan 
mulai mengalami gangguan gastrointestinal. 
Tanda dan gejala kecemasan ringan ini tidak jauh 
berbeda dengan kecemasan berat yang dialami oleh 
responden dalam penelitian ini sebanyak 4 orang 
(6,0%). Semua tanda dan gejala afektif, kognitif 
dan fisiologi pada kecemasan ringan dan berat ini 
sesuai dengan pendapat dari Dalami (2009) dalam 
Anggraini (2015).

Data mengenai kesiapan mental mahasiswa 
menghadapi uji kompetensi nasional sebagai 
exit exam diketahui sebanyak 17 orang dari total 
responden 67 orang (25,4%) menyatakan kurang 
siap 36 orang responden (53,7%) menyatakan 
memiliki kesiapan mental yang cukup dan 14 orang 
responden (20,9%) menyatakan memiliki kesiapan 
mental yang baik. Kesiapan mental dipengaruhi 
oleh beberapa faktor antara lain perkembangan 
emosi, pengalaman, kepercayaan diri dan motivasi 
(Komalasari dan Herdi, 2011). Sebagian besar 
responden dalam penelitian ini merasakan belum 
sepenuhnya siap menghadapi uji kompetensi 
nasional sebagai exit exam.

Kesiapan mental dipengaruhi oleh 
beberapa faktor antara lain perkembangan emosi, 
pengalaman, kepercayaan diri dan motivasi 
(Komalasari dan Herdi, 2011). Perkembangan usia 
mahasiswa yang termasuk dalam kategori remaja 
berpengaruh dalam perkembangan emosi yang 
belum stabil dan seringkali kesulitan menemukan 
mekanisme koping yang sesuai sehingga 
berdampak pada  hal – hal yang mempengaruhi 
kesiapan mental mahasiswa menghadapi uji 
kompetensi sebagai exit exam. Hal ini sejalan 
dengan penelitian dari Navianti (2011) yang 
menyatakan beberapa hal yang mempengaruhi 
kemampuan seseorang dalam melakukan 
koping terhadap tekanan yang dihadapinya 
yakni perkembangan kognitif, kematangan usia, 
moral, pola asuh, peran orangtua, kebiasaan dan 
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pembiasaan, religi, value yang dipegang oleh 
individu tersebut serta pemahaman terhadap 
masalah atau pengalaman yang pernah dihadapi. 

Hasil analisis data menggunakan Kendall’s 
tau terhadap variabel tingkat kecemasan dengan 
kesiapan mental mahasiswa menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan diantara tingkat kecemasan 
dengan kesiapan mental mahasiswa menghadapi 
uji kompetensi sebagai exit exam dengan p value 
0,023 (< 0,05). Berdasarkan uji korelasi diperoleh 
hasil koefisien korelasi (r) = -0,252. Hal ini berarti 
bahwa hubungan antara variabel tingkat kecemasan 
dengan variabel kesiapan mental menghadapi 
uji kompetensi nasional sebagai exit exam pada 
mahasiswa AKPER YKY  adalah sangat lemah 
dengan arah korelasi negatif atau berlawanan 
arah. Artinya semakin rendah tingkat kecemasan 
maka semakin tinggi kesiapan mental mahasiswa 
menghadapi uji kompetensi nasional sebagai exit 
exam. Kecemasan bukan satu – satunya faktor yang 
memberikan kontribusi terhadap kesiapan mental 
mahasiswa menghadapi uji kompetensi nasional 
sebagai exit exam berarti tidak siap mental 
menghadapi uji kompetensi nasional sebagai exit 
exam. 

Hal serupa juga ditemukan dalam penelitian 
Asni et al (2013) yang dilakukan di FK Universitas 
Riau pada mahasiswa angkatan 2011 diketahui 
bahwa tingkat kecemasan tidak memiliki 
hubungan dengan hasil OSCE. Demikian pula 
menurut Navianti (2011) juga menemukan bahwa 
tidak ada hubungan yang signifikan antara tingkat 
kecemasan dengan performa mahasiswa ketika 
ujian. Kecemasan dapat dialami oleh siapapun, di 
manapun dengan sebab apa pun karena kecemasan 
merupakan proses psikis yang sifatnya tak tampak 
sampai di permukaan, sehingga untuk menentukan 
seseorang mengalami kecemasan atau tidak perlu 
penelaahan lebih lanjut beserta faktor – faktor 
yang melatarbelakangi dan mempengaruhinya 
(Minarsih, 2010). 

KESIMPULAN 
Penelitian ini dilaksanakan di Akper YKY 

Yogyakarta selama kurang lebih tiga bulan. Dari 
hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan 
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
antara tingkat kecemasan dengan kesiapan mental 
mahasiswa menghadapi uji kompetensi sebagai 
exit exam pada mahasiswa Akper YKY Yogyakarta 
dengan p value 0,023 (<0,05)

SARAN
Sebaiknya mahasiswa tingkat III 

mendapatkan tambahan latihan soal – soal uji 
kompetensi nasional untuk membantu mengurangi 
kecemasan dan meningkatkan kesiapan mental 
meghadapi uji kompetensi nasional.
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